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 At the time of the implementation of the food program in the Tiakar 

Sub-District, there was no information available on the criteria that 

would make the head of a family eligible to be a recipient of 

assistance, even though this was very important so that the 

government's goal of fulfilling the need for nutritious food could be 

felt by those who really needed it. The purpose of this study was to 

classify the heads of families in Tiakar Subdistrict as eligible or not 

eligible to receive staple foods using the K-Nearest Neighbor 

method. This study uses interview data conducted with the heads of 

families in the Tiakar Village. The data analysis step is to divide the 

data into training data and test data by 80%:20%, determine the 

number of nearest neighbours, calculate the dissimilarity distance 

and choose a class, calculate the level of accuracy using the 

confusion matrix and then choose the optimal K. Based on the results 

of the study, it was found that the K value that was good to use in the 

classification of family heads in Tiakar Subdistrict was 𝐾 = 3 

because it had an accuracy percentage of 95%. 

ABSTRAK  

Pada saat pelaksanaan program pangan di Kelurahan Tiakar belum 

tersedia informasi kriteria yang menjadikan kepala keluarga layak 

menjadi penerima bantuan padahal hal tersebut sangat penting agar 

tujuan pemerintah untuk memenuhi kebutuhan pangan bergizi dapat 

dirasakan oleh pihak yang memang membutuhkan. Tujuan penelitian 

ini untuk mengklasifikasikan kepala keluarga di Kelurahan Tiakar 

menjadi layak atau tidak layak menerima sembako menggunakan 

metode K-Nearest Neighbor. Penelitian ini menggunakan data 

interview yang dilakukan kepada kepala keluarga di Kelurahan 

Tiakar. Langkah analisis data yang dilakukan yaitu membagi data 

menjadi data latih dan data uji sebesar 80%:20%, menentukan 

jumlah tetangga terdekat, menghitung jarak ketakmiripan dan 

memilih kelas, menghitung tingkat akurasi menggunakan confusion 

matrix kemudian memilih K yang optimal. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh nilai K yang baik digunakan dalam klasifikasi 

kepala keluarga di Kelurahan Tiakar adalah K=3 karena memiliki 

persentase akurasi 95%. 
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1. PENDAHULUAN  

Salah satu program yang dibentuk oleh pemerintah untuk mengurangi beban masyarakat dalam 

pemenuhan kebutuhan pokok adalah program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) yang telah 

dikembangkan menjadi Program Sembako. Sasaran program sembako adalah keluarga dengan kondisi 

sosial ekonomi terendah yang terdaftar dalam Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang telah ditetapkan 

oleh Kementrian Sosial dan bersumber dari Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) yang telah 

diverifikasi oleh pemerintah daerah. Dengan Program Sembako, indeks bantuan yang semula 

Rp.110.000/KPM/bulan naik menjadi Rp.150.000/KPM/bulan. Selain itu Program Sembako memperluas 

komoditas yang dapat dibeli sehingga tidak hanya berupa beras dan telur seperti pada program BPNT. 

Melalui mekanisme akun elektronik berupa Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) yang digunakan hanya untuk 

kebutuhan bahan pangan di tempat yang telah bekerjasama dengan bank Himpunan Bank Negara 

(Himbara) yang kemudian disebut E-warong. Program ini diselenggarakan sesuai dengan PERPRES RI 

No.63 Tahun 2017 tentang penyaluran Bantuan Sosial secara Non Tunai [1]. 

Pada tahun 2021 pelaksanaan penyaluran bantuan Program Sembako di Kelurahan Tiakar dengan 

jumlah penerima manfaat bantuan Program Sembako sebanyak 177 kepala keluarga. Berdasarkan 

informasi yang dimiliki pihak Kelurahan Tiakar, cukup banyak jumlah masyarakat yang berada di bawah 

Garis Kemiskinan Nasional (GKN) sehingga dikatakan layak menjadi penerima bantuan pangan. Dalam 

pelaksanaan program bantuan pangan belum tersedia informasi pasti kriteria yang menjadikan kepala 

keluarga layak menjadi penerima bantuan tersebut. Pada tahun 2021 tercatat bahwa dari 238 kepala 

keluarga yang diajukan pihak kelurahan kepada kepala Dinas Sosial sebagai masyarakat yang berada 

dibawah garis kemiskinan sehingga mereka termasuk kedalam penerima program bantuan pangan, namun 

dilapangan hanya 177 kepala keluarga yang dinyatakan layak menerima program bantuan tersebut. 

Rendahnya jumlah kepala keluarga yang dinyatakan layak menerima bantuan bila dibandingkan dengan 

semua kepala keluarga yang diajukan pihak kelurahan sehingga perlu dilakukan klasifikasi  kepala 

keluarga mana yang berhak mendapatkan bantuan dan kepala keluarga mana yang tidak berhak 

mendapatkan bantuan.  

Da ltal mining alda llalh sualtu proses untuk mengidentifikalsi informalsi penting didallalm berbalgali 

da ltalbalse besalr. Secalral umum, dalla lm pengerjala lnnya l daltal mining terdalpalt dual pendekaltaln yalitu 

unsupervised lealrning daln surpervised lealrning [2]. Pa ldal pendekaltaln supervised lealrning terdalpa lt dua l 

kelompok daltal yalitu daltal la ltih (tralining) daln daltal uji (testing). Memisalhkaln dalta l menjaldi daltal laltih daln 

da ltal uji dimalksudkaln a lga lr model yalng diperoleh na lntinyal memiliki kemalmpua ln yalng lebih dalla lm 

melalkukaln pendugala ln klalsifikalsi daltal. Contoh tekniknyal a ldallalh klalsifikalsi (clalssifier) [2]. Klalsifikalsi 

a ldallalh proses untuk menemukaln model dengaln tujua ln memprediksi kaltegori untuk daltal ya lng tidalk 

diketalhui kaltegorinyal [3]. Teknik klalsifikalsi bekerjal dengaln mengelompokkaln da ltal berdalsalrkaln da ltal la ltih 

da ln nilali klalsifikalsi [4]. Beberalpa l klalsifikalsi tipe supervised lealrning yalitu K-Nea lrest Neighbor, Nalive 

Balyes, Support Vector Malchine, Decisialn Trees, Linealr Regression, daln Neurall Network [5]. 

Metode K-Nealrest Neighbor clalssifier alda llalh proses klalsifikalsi yalng berba lsis jalralk dallalm 

menentukaln kedekaltaln a lnta lr daltal ya lng a lkaln menjaldi tetalngga l (neighbor) terdeka ltnyal daln memilih kelals 

a ltalu kaltegori berdalsa lrkaln ka ltegori K tetalnggal. Palralmeter K alda llalh balnya lknyal tetalnggal talrdekalt yalng 

berfungsi penting dallalm penentualn ha lsil prediksi. Metode KNN clalssifier memiliki kelebihaln, alntalral la lin 

ketalhalna ln terhaldalp daltal la ltih yalng balnyalk noise (ga lnggualn) daln efektif terha ldalp daltal laltih yalng 

berukuraln besalr [6].  

Allgoritmal KNN mengguna lkaln informalsi mengenali va lrialbel dalri kumpulaln da ltal la ltih a lgalr dalla lm 

proses klalsifikalsi terhaldalp da ltal uji dalpalt dihitung kedekaltaln da ltal balru tersebut dengaln semual daltal laltih. 
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Berdalsalrkaln ha ll tersebut, diperoleh tetalngga l terdekalt dalri daltal balru yalng selalnjutnyal digunalkaln untuk 

memprediksi kaltegori dalri dalta l balru. Valrialbel yalng digunalka ln salnga lt mempengalruhi halsil klalsifikalsi 

sehinggal perlu dilalkukaln a lnallisal mendallalm terhalda lp valrialbel yalng dipilih untuk mengetalhui valrialbel 

ya lng penting daln va lrialbel ya lng tidalk relevaln [7]. Klasifikasi KNN memiliki dua tahap. Pertama adalah 

penentuan tetangga terdekat dan yang kedua adalah penentuan kelas menggunakan tetangga tersebut[8]. 

Sallalh saltu malsallalh da llalm pengklalsifikalsialn a ldallalh penentualn nilali K. Nilali K memiliki dalmpalk yalng 

besalr dallalm penentualn tingka lt alkuralsi. Jumlalh da ltal ya lng balnya lk tidalk selallu halrus menggunalkaln nilali K 

ya lng besalr begitu jugal denga ln dalta l dengaln jumlalh sedikit tidalk halrus mengguna lkaln nilali K yalng kecil. 

Da llalm beberalpa l studi menunjukkaln balhwa l metode KNN optimall ketikal menggunalkaln nilali K yalng 

relaltif besalr. Palda l studi lalinnyal jikal nilali K terlallu besalr malkal a lkaln balnya lk tetalnggal terdekalt yalng tidalk 

relevaln. Alrtinyal, nilali K ya lng besalr tidalk memungkinkaln halsil yalng balik dibalndingkaln dengaln nilali K 

ya lng kecil. Palda l kalsus dalta l yalng a lkaln dikelompokkaln menjaldi dual kelals, tidalk ha lnyal valrialbel numerik 

salja l yalng balik menggunalka ln nilali K yalng kecil tetalpi alpa lbilal jugal menggunalkaln valrialbel kaltegorik [9]. 

Nilali K yalng dipilih alka ln menentukaln tingkalt alkuralsi dallalm proses klalsifikalsi. Nilali K yalng optimall 

a ldallalh nilali K yalng memberikaln alkuralsi yalng tinggi. 

Paldal ha ll klalsifikalsi, alkuralsi yalng balik alda llalh hall ya lng salngalt diperhaltikaln [10]. Alkuralsi alda llalh 

persentalse ketepaltaln sua ltu da ltal ya lng telalh diklalsifika lsikaln dengaln benalr ya lng digalmbalrkaln melallui 

confusion maltrix[11]. Confusion maltrix digunalka ln untuk menghitung tingkalt alkuralsi palda l daltal mining 

dengaln ukuraln 𝑛 × 𝑛, dimalnal 𝑛 merupalkaln balnya lknyal kaltegori (kelals) yalng berbedal confusion maltrix 

mengelompokkaln dalta l menjaldi dual klalsifikalsi yalitu klalsifikalsi halsil prediksi daln klalsifikalsi yalng 

sebenalrnyal. Da lri confusion maltrix terdalpalt tigal palra lmeter yalng alka ln dihitung yalitu alkuralsi, presisi, daln 

recalll [12]. 

 

2. METODE  

Jenis penelitialn ini merupalka ln penelitialn teralpaln. Da lta l yalng digunalkaln merupalka ln daltal primer yalng 

diperoleh dalri observalsi daln wa lwa lncalral pa ldal survey ya lng dilalkukaln kepaldal kepa lla l kelualrgal di Keluralha ln 

Tialka lr. Populalsi dallalm penelitialn ini alda llalh semual kepallal kelualrgal ya lng beralda l di Keluralhaln Tia lkalr. 

Da llalm Penelitialn ini teknik pengalmbilaln da ltal kepallal kelualrgal di Keluralha ln Tialka lr menggunalkaln metode 

purposive salmpling melallui survey secalral wa lwa lncalral da ln observalsi. Alrtinyal, sa lmpel alkaln dialmbil di 

Keluralha ln Tialka lr berdalsalrka ln kriterial da ln kebutuhaln palda l penelitialn ini. Untuk mendalpa ltkaln balnyalk 

salmpel yalng alka ln mewalkili semual kepallal kelualrgal digunalka ln Rumus Slovin.  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Dimalnal: 

𝑛 : jumlalh salmpel 

𝑁 : jumlalh populalsi 

𝑒 : Presentalse kelonggalraln ketelitialn kesallalha ln pengalmbila ln salmpel yalng malsih bisal ditolerir 

(𝑒 =  0.1) 

Pa ldal penelitialn ini, aldal beberalpal la lngkalh dallalm mengklalsifikalsikaln da ltal, yalitu: 

a. Mengumpulkaln daltal 

b. Membalgi daltal menjaldi daltal laltih daln da ltal uji 

Pa ldal penelitialn ini daltal yalng diperoleh dibalgi menjaldi dual kaltegori, yalitu 80% daltal laltih daln 20% 

da ltal uji dalri seluruh daltal ya lng dimiliki. Perbalndingaln tersebut merupalkaln sallalh saltu perbalndingaln 

da ltal yalng menghalsilkaln nilali alkuralsi yalng tinggi daln sering digunalkaln untuk pengklalsifikalsialn dalta l 
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menjaldi dual kaltegori [13]. Pa lral peneliti bialsalnya l menggunalka ln proporsi daltal laltih daln daltal uji sebesalr 

80% : 20% [14]. 

c. Menentukaln jumlalh tetalngga l terdekalt K 

Pa ldal penelitialn ini nilali K yalng digunalkaln merupalka ln nilali K yalng relaltif kecil untuk menguralngi 

ga lnggualn (noise) paldal proses pengklalsifikalsialn. Palda l penelititaln ini digunalka ln 𝐾 = 3, 𝐾 = 5, 𝐾 =

7, 𝐾 = 9. 

d. Untuk setialp dalta l uji 

1) Menghitung jalralk ketalkmiripaln 

Pa ldal penelitialn ini, untuk mengetalhui kaltegori saltu da ltal uji malkal dilalkuka ln penghitungaln saltu 

da ltal balru tersebut terhalda lp semual da ltal laltih yalng dimiliki menggunalka ln koefisien jalralk 

ketalkmiripaln Gower. Dallalm menghitung koefisien Gower, terlebih dalhulu dilalkukaln perhitungaln 

jalralk ketalkmiripaln alntalra l pa lsalngaln pengalmalta ln berda lsalrkaln valrialbel secalral terpisalh. Berikut 

beberalpa l rumus yalng diguna lkaln berdalsalrkaln jenis valria lbel: 

a) Va lrialbel ke-C alda llalh nomina ll (kaltegorik) 

Jalra lk ketalkmiripaln a lntalral dua l objek paldal va lrialbel ke-C da lpalt dihitung melallui calral berikut : 

𝑑𝑖𝑗𝐶 = {

0, jika l  𝑥𝑖 = 𝑥𝑗  .

1, jika l  𝑥𝑖 ≠ 𝑥𝑗  .
 

 

b) Va lrialbel ke-C alda llalh ralsio (numerik) 

Penghitungaln jalra lk ketalkmiripaln a lntalral dua l objek dalta l menggunalkaln va lrialbel ralsio 

dinyaltalkaln dengaln rumus : 

 

𝑑𝑖𝑗𝐶  =  
|𝑥𝑖𝐶 − 𝑥𝑗𝐶|

𝑚𝑎𝑥(𝑥𝐶) − 𝑚𝑖𝑛(𝑥𝐶)
 

 

dimalna l 𝑚𝑎𝑥(𝑥𝐶) alda llalh nilali tertinggi dalri seluruh daltal va lrialbel ke C daln 𝑚𝑖𝑛(𝑥𝐶) alda llalh nilali 

terendalh dalri seluruh daltal va lrialbel ke-C. 

c) Va lrialbel ke-C alda llalh ordina ll 

Untuk mendalpaltkaln ukuraln jalralk untuk valrialbel ordina ll, dalta l terlebih dalhulu ditralnsformalsi 

menggunalkaln rumus sebalga li berikut: 

 

𝑥𝑖𝐶 =
𝑟𝑖𝐶 − 1

𝑅𝐶 − 1
 

 

dimalna l 𝑟𝑖𝐶  alda llalh nomor urutaln kaltegori ordinall ke-i (𝑟 =  1, . . . , 𝑅𝐶), da ln 𝑅𝐶  a ldallalh jumlalh 

urutaln malksimall dalri valrialbel ke-C. Setelalh dilalkukaln tralnsformalsi dengaln calral tersebut, halsil 

ya lng diperoleh dalpalt diguna lkaln dalla lm persalmala ln 2 untuk valrialbel numerik. 

Selalnjutnyal koefisien jalralk ketalkmiripaln Gower dalpa lt dihitung sebalga li berikut: 

 

𝑑𝐺(𝐗𝑖 , 𝐗𝑗) =
∑(𝑤𝑖𝑗𝐶 × 𝑑𝑖𝑗𝐶)

∑ 𝑤𝑖𝑗𝐶

 

 

(1) 

(2) 

(3) 

(4) 
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dimalna l 𝑑𝑖𝑗𝐶  a ldallalh ukuraln keta lkmiripaln a lntalral objek ke-𝑖 da ln ke-𝑗 dengaln valrialbel ke-C (𝐶 =

 1, . . . , 𝑚), da ln 𝑤𝑖𝑗𝐶  bernilali nol jikal nilali valrialbel C objek ke-𝑖 altalu ke-𝑗 hilalng (missing), bernila li 

saltu jikal tidalk [14].  

2) Memilih kelals 

Setelalh jalralk yalng diperoleh diurutkaln drali terkecil ke terbesalr, kelals terbalnya lk da lri K tetalngga l 

terdekalt dalri daltal ya lng alka ln dievallualsi (dalta l uji) merupa lkaln kelalsnya l. 

e. Menghitung tingkalt alkuralsi pengklalsifikalsialn 

Tingkalt kealkuraltaln dalla lm melalkukaln klalsifikalsi dalpa lt diketalhui dengaln melihalt kealkuraltaln prediksi 

ka ltegori sualtu daltal uji KNN clalssifier. Menghitung tingkalt alkuralsi dengaln menggunalka ln confusion 

maltrix yalng terdiri dalri nilali alkuralsi, presisi daln recalll. 

1) Alkuralsi 

Alkuralsi dalri sualtu pengukuraln alda llalh tingkalt kedekaltaln pengukuraln terhalda lp nilali yalng 

sebenalrnyal [15]. Nilali alkura lsi dalpa lt diketalhui mengguna lkaln persalmala ln berikut: 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
× 100% 

 

2) Presisi 

Presisi dalri sualtu sistem pengukuraln, disebut jugal reproduktifitals altalu pengulalngaln alda llalh sejaluh 

malna l pengulalnga ln pengukuraln dallalm kondisi yalng tida lk berubalh mendalpaltkaln ha lsil yalng salmal 

[15]. Nilali presisi dalpalt diketalhui menggunalkaln persalmala ln berikut : 

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
× 100% 

 

3) Recalll 

Recalll merupalka ln proporsi kalsus positif yalng diprediksi secalral benalr [15]. Nilali recalll dalpa lt 

diketalhui menggunalkaln persalmala ln berikut: 

 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
× 100% 

 

f. Memilih K yalng optimall 

Nilali tetalnggal terdekalt (nila li K) memiliki peraln penting dallalm metode KNN clalssifier. Nilali K yalng 

dipilih alkaln menentukaln tingkalt alkuralsi dallalm proses klalsifikalsi. Nilali K yalng optimall alda llalh nilali K 

ya lng memberikaln a lkuralsi ya lng tinggi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Da ltal ya lng telalh diperoleh da lri halsil survey alka ln dia lnallisis menggunalkaln metode KNN clalssifier. 

terdalpalt 100 daltal salmpel dengaln 3 kaltegori. Berikut alka ln dijelalska ln halsil dalri alna llisis klalsifikalsi kepallal 

kelualrgal di Keluralha ln Tialka lr menjaldi lalyalk alta lu tidalk lalya lk. 

3.1. Menghitung Koefisien Gower 

Paldal penelitialn ini koefisien Gower digunalka ln untuk mencalri ukuraln ketalkmiripa ln algalr diketalhui K 

tetalngga l terdekalt sualtu dalta l. Semalkin kecil ukuraln ketalkmiripaln malka l semalkin besalr ukuraln kemiripaln 

da ln tingkalt kedekaltaln a lntalr dual da ltal. Ukuraln ketalkmiripaln diperoleh dengaln menghitung jalralk malsing-

malsing valrialbel alntalr dual da ltal terlebih dalhulu.  

(6) 

 

(5) 

(7) 
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Berikut alkaln diilustralsikaln perhitungaln jalralk Gower a lntalral objek pengalmaltaln R57 yalng alda l paldal 

da ltal uji dengaln tujuh daltal la ltih pertalmal. Pa ldal Ta lbel 1 disaljikaln dalta l objek R57 da ln tujuh daltal la ltih 

pertalmal dengaln dimisallkaln simbol ”L” untuk kaltegori Lalyalk daln simbol ”TL” untuk kaltegori Tidalk 

La lyalk seperti berikut  

Talbel 1. Daltal Laltih daln Daltal uji 

No Na lma l Ta lnggungaln Penghalsila ln Pekerja la ln Ka ltegori 

1 R1 5     500.000-1.000.000 Buruh L 

2 R2 4     500.000-1.000.000 Buruh L 

3 R3 4     500.000-1.000.000 Buruh L 

4 R4 7  1.000.001-3.000.000 Wira lswa lsta l L 

5 R5 3  3.000.001-5.000.000 PNS TL 

… … … ⋮ … … 

… … …     500.000-1.000.000 … … 

76 R95 6  3.000.001-5.000.000 Buruh L 

77 R96 5 >5.000.000 Buruh TL 

78 R97 6 >5.000.000 PNS TL 

79 R98 4     500.000-1.000.000 Wira lswa lsta l TL 

80l   R10 l0l 3     500.000-1.000.000 Buruh L 

81 R57 4     500.000-1.000.000 Buruh - (dalta l uji) 

Pa ldal Ta lbel 1 dalpalt dilihalt terdalpa lt objek pengalmaltaln ya litu R57 yalng ingin diprediksi lalyalk a ltalu 

tidalk lalya lknyal da llalm menerimal balntualn palnga ln. Staltus objek daltal R57 dalpa lt diketalhui dengaln melihalt 

koefisien jalralk ketalkmiripaln Gower dengaln malsing - malsing daltal la ltih melallui lalngkalh - la lngkalh sebalgali 

berikut : 

a. Menghitung jalralk ketalkmiripaln malsing-malsing valrialbel R57 dengaln semual da lta l laltih untuk semual 

va lrialbel. 

1) Jumlalh Talnggungaln Kepalla l Kelualrga l (𝑋1) 

Va lrialbel jumlalh talnggungaln merupalkaln va lrialbel ralsio (numerik). Berikut ini merupalkaln contoh 

perhitungaln alntalra l daltal ba lru (R57) ke daltal pertalmal (R1).  

 

𝑑R57,R1 =  
|𝑥𝑖𝐶 − 𝑥𝑗𝐶|

𝑚𝑎𝑥(𝑥𝐶) − 𝑚𝑖𝑛(𝑥𝐶)
 

= |
4 − 5

7 − 1
| 

= 0,1667 

2) Penghalsilaln Kepalla l Kelualrga l (𝑋2) 

Va lrialbel penghalsilaln merupalka ln valrialbel ordinall sehinggal ha lrus ditralnsforma lsikaln terlebih 

da lhulu menggunalka ln rumus sebalga li berikut: 

 

𝑥𝑖𝐶 =
𝑟𝑖𝐶 − 1

𝑅𝐶 − 1
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Setelalh dilalkuka ln tralnsformalsi dengaln calra l tersebut, ha lsil yalng diperoleh dalpa lt digunalkaln da llalm 

persalmala ln 1 untuk valrialbel numerik. 

 

Talbel 2. Tralnsformalsi Daltal Penghalsilaln 

 Penghalsilaln Ha lsil Tralnsformalsi (𝑋2) 

1    500.000-1.000.000 𝑥12 =
1 − 1

4 − 1
= 0 

2 1.000.001-3.000.000 𝑥12 =
2 − 1

4 − 1
=

1

3
 

3 3.000.001-5.000.000 𝑥12 =
3 − 1

4 − 1
=

2

3
 

4 >5.000.000 𝑥12 =
4 − 1

4 − 1
= 1 

Selalnjutnyal, alka ln dihitung jalralk dengaln daltal ha lsil tralnsformalsi. Diketalhui dalri daltal ha lsil 

tralnsformalsi balhwal nilali 𝑚𝑎𝑥 (𝑋2) =  1 da ln 𝑚𝑖𝑛 (𝑋2) =  0, sehinggal perhitungaln ja lralk dilalkukaln 

seperti berikut: 

𝑑R57,𝑅1 = |
0 − 0

1 − 0
| 

= 0 

3) Pekerjala ln Kepallal Kelualrgal (𝑋3) 

Pa ldal penelitialn ini kriterial pekerjalaln dikaltegorikaln ke da llalm valrialbel nominall sehinggal jalralknya l 

da lpalt diukur sebalgali berikut: 

 

𝑑𝑖𝑗𝐶 = {

0, jika l  𝑥𝑖 = 𝑥𝑗  .

1, jika l  𝑥𝑖 ≠ 𝑥𝑗  .
 

Untuk objek R57 memiliki pekerjalaln sebalga li buruh daln untuk objek R1 jugal memiliki pekerjala ln 

sebalgali buruh, kalrenal pekerjalaln R57 = pekerjala ln R1 malka l 

 

𝑑R57,𝑅1 = 0 

 

b. Menghitung ukuraln ketalkmiripaln Gower 

Setelalh diperoleh jalralk malsing -malsing valrialbel alntalral objek pengalmaltaln R57 da ln tujuh daltal la ltih 

pertalmal ya lng dalpalt disaljika ln dallalm talbel berikut: 

 

Talbel 3. Jalralk Malsing-Malsing Valrialbel R57 dengaln Daltal La ltih 

No Na lma l 
Ja lra lk 

Ta lnggualngaln (𝑋1) Penghalsila ln (𝑋2) Pekerja la ln (𝑋3) 

1 R1 0,1667 0 0 

2 R2 0 0 0 

3 R3 0 0 0 

4 R4 0,5 0,3333 1 

5 R5 0,1667 0,6667 1 

⋮ ⋮ ⋮  ⋮ ⋮ 
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No Na lma l 
Ja lra lk 

Ta lnggualngaln (𝑋1) Penghalsila ln (𝑋2) Pekerja la ln (𝑋3) 

76 R95 0,3333 0 0,1111 

77 R96 0,1667 0,6667 0,2778 

78 R97 0,3333 1 0,7778 

79 R98 0 1 0.6667 

80 R100 0,1667 0 0 

Selalnjutnyal, a lkaln dicalri koefisien jalralk ketalkmiripaln Gower a lntalral R57 dengaln tujuh daltal la ltih 

pertalmal. Rumus perhitungaln jalralk Gower sebalga li berikut: 

𝑑𝐺(𝐗𝑖 , 𝐗𝑗) =
∑(𝑤𝑖𝑗𝐶 × 𝑑𝑖𝑗𝐶 )

∑ 𝑤𝑖𝑗𝐶

 

 

dimalna l 𝑑𝑖𝑗𝐶  alda llalh ukuraln keta lkmiripaln alntalral objek ke-𝑖 da ln ke-𝑗  dengaln valrialbel ke-C (𝐶 =

 1, . . . , 𝑚), da ln 𝑤𝑖𝑗𝐶 bernilali nol jikal nilali valrialbel C objek ke-𝑖 a ltalu ke-𝑗 hilalng (missing), bernilali 

saltu jikal tidalk. Berikut ini merupalkaln contoh perhitungaln malnuall untuk mencalri nilali jalralk gower 

a lntalral dalta l balru (R57) ke da ltal pertalmal (R1).  

 

𝑑𝐺(𝑅57, 𝑅1) =  
∑(𝑤𝑖𝑗𝐶 × 𝑑𝑖𝑗𝐶 )

∑ 𝑤𝑖𝑗𝐶

 

=
(1 ×  𝑥1) + (1 ×  𝑥2) + (1 × 𝑥3)

1 + 1 + 1
 

= 0,05 

Menghitung jalralk a lntalral da ltal uji (R57) dengaln laltih lalinnyal dihitung menggunalka ln calral ya lng sa lmal. 

Ha lsil dalri perhitungaln jalralk gower dalpa lt dilihalt paldal  talbel 3 berikut ini: 

 

Talbel 4. Halsil Perhitungaln Gower dengaln Daltal Uji 1 (R57) 

No Na lma l 
Ja lra lk Koefisien  

Gower (𝑋1) (𝑋2) (𝑋3) 

1 R1 0,1667 0 0 0,055556 

2 R2 0 0 0 0 

3 R3 0 0 0 0 

4 R4 0,5 0,3333 1 0,611111 

5 R5 0,1667 0,6667 1 0,611111 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 
76 R95 0,3333 0 0 0,1111 

77 R96 0,1667 0,6667 0 0,2778 

78 R97 0,3333 1 1 0,7778 

79 R98 0 1 1 0.6667 

80 R100 0,1667 0 0 0.055556 

 

 

3.2. Penduga Kategori 

Setelalh diperoleh halsil perhitungaln jalralk Gower alntalral objek daltal R57 dengaln semual daltal laltih, 

lalngkalh selalnjutnyal alda llalh mendugal kaltegori daltal tersebut. Untuk mengetalhui ka ltegori objek daltal R57 
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ha ll yalng halrus dilalkukaln a lda llalh mencalri kaltegori terba lnyalk da lri daltal ya lng menjaldi tetalnggal (neighbor) 

terdekalt. Tetalnggal terdeka lt diperoleh dengaln calral mengurutkaln jalralk Gower terkecil ke terbesalr. 

Semalkin kecil jalralk gower beralrti jalra lk alntalr daltal semalkin dekalt. Berdalsa lrkaln ha lsil tersebut, ditentukaln 

pendugal kaltegori balgi dalta l uji tersebut, diperoleh tetalnggal terdekalt objek R57 berdalsalrkaln malsing-

malsing nilali K sebalgali berikut : 

a. Untuk 𝐾 = 3 

 

Talbel 5. Peringkalt Daltal dengaln K=3 

Na lma l (𝑋1) (𝑋2) (𝑋3) 
Koefisien 

Gower 
Ka ltegori Peringkalt 

R2 0 0 0 0 L 1 

R3 0 0 0 0 L 2 

R11 0 0 0 0 L 3 

 

Nilali 𝐾 = 3  a lrtinyal dibutuhkaln tigal daltal tetalngga l terdekalt yalng telalh diurutkaln dalri terkecil ke 

terbesalr. Berdalsalrkaln peringkalt penghitungaln koefisien jalra lk Gower alntalral objek daltal R57 dengaln 

semual da ltal la ltih. Dalri Talbel 5 dialtals diketalhui balhwa l ketigal da ltal memiliki kaltegori “Lalya lk”, malkal 

da lpalt disimpulaln balhwa l daltal uji (R57) dengaln 𝐾 = 3 memiliki kaltegori “Lalyalk”. 

b.  Untuk 𝐾 = 5 

 

Talbel 6. Peringkalt Daltal dengaln K=5 

Na lma l (𝑋1) (𝑋2) (𝑋3) 
Koefisien 

Gower 
Ka ltegori Peringkalt 

R2 0 0 0 0 L 1 

R3 0 0 0 0 L 2 

R11 0 0 0 0 L 3 

R25 0 0 0 0 L 4 

R59 0 0 0 0 L 5 

 

Nilali 𝐾 = 5 a lrtinyal dibutuhkaln limal da ltal tetalnggal terdekalt yalng telalh diurutkaln dalri terkecil ke 

terbesalr. Berdalsalrkaln peringkalt penghitungaln koefisien jalra lk Gower alntalral objek daltal R57 dengaln 

semual daltal laltih. Dalri Talbel 6 dialtals diketalhui balhwa l kelimal daltal memiliki kaltegori “Lalyalk”, malkal 

da lpalt disimpulaln balhwa l daltal uji (R57) dengaln 𝐾 = 5 memiliki kaltegori “Lalyalk”. 

c.  Untuk 𝐾 = 7 

 

Talbel 7. Peringkalt Daltal dengaln K=7 

Na lma l (𝑋1) (𝑋2) (𝑋3) 
Koefisien 

Gower 
Ka ltegori Peringkalt 

R2 0 0 0 0 L 1 

R3 0 0 0 0 L 2 

R11 0 0 0 0 L 3 

R25 0 0 0 0 L 4 

R59 0 0 0 0 L 5 

R74 0 0 0 0 L 6 

R88 0 0 0 0 L 7 

 

Nilali 𝐾 =  7 a lrtinyal dibutuhkaln tujuh daltal tetalnggal terdekalt yalng telalh diurutkaln da lri terkecil ke 

terbesalr. Berdalsalrkaln peringkalt penghitungaln koefisien jalralk Gower a lntalral objek da ltal R57 dengaln 
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semual dalta l laltih. Dalri Talbel 7 dialtals diketalhui balhwa l ketujuh daltal memiliki kaltegori “Lalyalk”, malkal 

dalpalt disimpulaln balhwa l daltal uji (R57) dengaln 𝐾 = 7 memiliki kaltegori “Lalyalk”. 

 

3.3. Menghitung Tingkat Akurasi 

Da lri halsil ukuraln ketalkmiripaln yalng menghalsilkaln prediksi kaltegori kelalyalka ln seoralng kepallal 

kelualrgal dallalm menerimal ba lntualn progralm palnga ln alka ln dicalri tingkalt kealkuralta ln halsil prediksi tersebut. 

Tingkalt kealkuraltaln diukur dengaln perhitungaln alkuralsi, recalll, daln presisi menggunalka ln informalsi yalng 

diperoleh dalri confusion maltrix. Semalkin tinggi nilali a lkuralsi, presisi, daln, recalll malka l semalkin tinggi 

tingkalt kealkuraltaln ha lsil prediksi begitu jugal seballiknya l. Aldalpun ca lral memperoleh perhitungaln a lkuralsi, 

presisi, daln recalll melallui informalsi confusion maltrix yalng berisikaln dalta l yalng dibalgi menjaldi dual 

ka ltegori yalitu kaltegori prediksi daln kaltegori sebenalrnya l. 

 

Talbel 8. Confusion Maltrix 

Ka ltegori Prediksi 
Ka ltegori Sebenalrnyal 

La lyalk Tidalk Lalya lk 

La lyalk TP = 11 FP = 1 

Tidalk Lalya lk FN = 0 TN = 8 

 

Da lri Talbel 8, sebalga li contoh digunalka ln 𝐾 = 3 diperoleh da ltal balhwa l nilali a lkuralsi alda llalh sebesalr 

95%, presisi 91,66%, daln recalll 100%. Perhitungaln selalnjutnyal, yalitu membalndingkaln beberalpal ha lsil 

tingkalt alkuralsi dalri allgoritmal KNN denga ln nilali 𝐾 = 3, 𝐾 = 5, 𝐾 = 7 daln 𝐾 = 9. Ha lsil ini alka ln dicaltalt 

lallu dibalndingkaln saltu salma l lalin untuk menetalpka ln nilali K ya lng palling optimall ya litu penggunala ln KNN 

dengaln tingkalt alkuralsi tertinggi.  

 

Talbel 10. Alkuralsi KNN dalri Berbalgali Nilali K 

 K=3 K=5 K=7 K=9 

Alccuralcy  95%   90% 
 

 95%   90% 
 

Precision 91,66% 90,9% 91,66% 90,9% 

Recalll  100% 90,9%  100% 90,9% 

 

Paldal Ta lbel 10 dalpa lt diliha lt balhwal nilali alkuralsi, presisi, daln recalll yalng cukup tinggi yalitu 

mendekalti 100%, sehinggal da lpalt disimpulkaln ba lhwa l KNN clalssifier yalng diguna lkaln da llalm penelitialn ini 

cocok untuk menentukaln klalsifikalsi kepalla l kelualrgal di Keluralha ln Tialka lr menjaldi lalya lk daln tidalk lalyalk 

menerimal progralm balntua ln palngaln. Halsil penelitia ln menunjukkaln balhwa l nilali 𝐾 = 3  daln 𝐾 = 7 

merupalkaln nilali K yalng palling optimall dengaln tingkalt alkuralsi sebesalr 95%. Sedalngkaln untuk 𝐾 = 5 da ln 

𝐾 = 9 memiliki tingkalt alkuralsi sebesalr 90%. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini, nilali K yalng balik digunalka ln dallalm klalsifikalsi kepallal kelualrgal di 

Keluralha ln Tialkalr aldalla lh 𝐾 = 3 daln 𝐾 = 7. Pa ldal penelitialn ini, nilali 𝐾 = 3 umumnyal memiliki prediksi 

ka ltegori yalng tepalt untuk semual daltal yalng menjaldi tetalnggal terdekalt daln nilali K yalng kecil menguralngi 

tingkalt galnggualn (noise) dallalm proses klalsifikalsi. 
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4. KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln pa ldal ha lsil penelitialn dalpa lt dilihalt balhwa l nilali alkuralsi tertinggi yalitu 95% sehinggal 

da lpalt disimpulkaln balhwa l KNN clalssifier yalng diguna lkaln da llalm penelitialn ini cocok untuk menentukaln 

klalsifikalsi kepallal kelualrgal di Keluralha ln Tialka lr menjaldi lalyalk da ln tidalk lalya lk menerimal progralm balntualn 

pa lngaln. Nilali K yalng balik digunalkaln dallalm klalsifikalsi kepallal kelualrgal di Keluralha ln Tialka lr alda llalh 𝐾 = 3 

dimalnal memiliki tingkalt a lkuralsi palling tinggi daln nilali K ya lng kecil menguralngi tingkalt galnggualn 

(noise) dallalm proses klalsifika lsi. 
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